
 JOS - MRK Volume 6, Nomor 1, Maret 2025, Page 208-213 

   

208 

 

 

Journall homepalge: http://jurnall.polinemal.alc.id/ ISSN: 2722-9203 (medial online/dalring) 

 

PENILAIAN KONDISI KERUSAKAN JALAN PADA RUAS JALAN 

BANYUGLUGUR KABUPATEN SITUBONDO 

Angelina Rossi Berlianti1, Nain Dhaniarti Raharjo2, Burhamtoro3 

Mahasiswa Manajemen Rekayasa Konstruksi1 , Dosen Jurusan Teknik Sipil2 , Dosen Jurusan Teknik Sipil3  

Email: angelinaarb01@gmail.com1 , nainraharjo@polinema.ac.id2, burhamtoro@polinema.ac.id3  
 

ABSTRAK 

Jalan Banyuglugur Kabupaten Situbondo merupakan jalan nasional yang menghubungkan Kabupaten Probolinggo dan 

Kabupaten Situbondo. Pada jalan ini ditemukan banyak permasalahan kerusakan seperti retak, lubang, depresi, 

tambalan, dan kerusakan lainnya yang dapat mengganggu kenyamanan pengguna jalan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penyebab kerusakan, kondisi perkerasan jalan, menentukan bentuk penanganan kerusakan, dan menghitung 

Rencana Anggaran Biaya (RAB). Metode untuk menganalisis kerusakan menggunakan metode Surface Distress Index 

(SDI) dan Indeks Kondisi Perkerasan (IKP). Hasil analisis diperoleh beberapa jenis kerusakan jalan berupa retak, lubang, 

depresi, tambalan, dan pelepasan butir. Hasil perhitungan jalan didapatkan kondisi permukaan jalan baik sebesar 23% 

dan kondisi permukaan jalan rusak 77%. Rencana penanganan kerusakan jalan berupa overlay, pelapisan aspal tipis, 

dan pemeliharaan rutin berupa pemotongan tumbuhan/tanaman liar. Rencana Anggaran Biaya yang diperlukan untuk 

menangani kerusakan jalan sebesar Rp 15.251.300.000,00 atau Lima Belas Miliar Dua Ratus Lima Puluh Satu Juta Tiga 

Ratus Ribu Rupiah. 

 

 

Kata kunci : Kerusakan jalan, IKP, SDI 

 

 

ABSTRACT 

 

 

The Banyuglugur Road in Situbondo Regency is a national road that connects Probolinggo and Situbondo Regency. 

This road have some issues such as cracks, potholes, depressions, patches, and others that can disrupt the comfort of road 

users. This study aims to identify the causes of these damages, assess the road pavement conditions, determine the 

appropriate treatment methods for the damages, and calculate the estimation of budget plan. To analized the damaged 

of pavement, used the Surface Distress Index (SDI) and Pavement Condition Index (PCI) methods. From the analysis, 

showed that the road revealed several types of damages including cracks, potholes, depressions, patches, and aggregate 

loss. It was found that 23% of the road surface is in good condition, while 77% is damaged. The planned for the road 

damage treatments is overlay, thin asphalt overlay, and routine maintenance. The estimated budget plan required to 

address these road damages is Rp 15,251,300,000. or Fifteen Billion Two Hundred Fifty One Million Three Hundred 

Thousand Rupiah. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu sarana yang sangat penting untuk 

memudahkan transportasi dan meningkatkan akses 

masyarakat ke aktivitas ekonomi dan sosial adalah jalan. 

Pemerintah memprioritaskan pembangunan dan 

pemeliharaan jalan karena manfaatnya yang signifikan. 

Jalan Banyuglugur Kabupaten Situbondo tergolong 

dalam kelas jalan nasional penghubung antara pulau Jawa 

dan pulau Bali sepanjang 6,4 km, dengan tingkat kepadatan 

lalu lintas yang sangat tinggi. Dan kerusakan yang terjadi 

pada ruas jalan tersebut tentu menggangu kenyamanan dan 

keamanan pengguna jalan. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas jalan yang 

layak dan aman, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengetahui tingkat kerusakan. Ini termasuk menentukan 

penanganan yang sesuai dengan jenis kerusakan dan 

tingkat kerusakan dengan menggunakan metode IKP dan 

SDI, serta menghitung dan merencakan anggaran biaya 

yang diperlukan untuk menangani. 

 
2. METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil Lokasi di ruas Jalan 

Banyuglugur (Batas Kabupaten Probolinggo) – Wana 

Bakti sepanjang 6,4 km pada STA 143+000 – 149+400 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Sumber: Google Earth, 2024 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam menganalisis kerusakan 

perkerasan jalan terdiri dari 2 jenis yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data didapatkan dari pengamatan langsung di 

lokasi penelitian. Data primer yang dibutuhkan dalam 

penelitian 

ini berupa survei kondisi jalan dan survei 

inventarisasi jalan. 

2. Data Sekunder 

Data skunder diperoleh dari pihak instansi terkait 

yang dapat digunakan sebagai data-data pendukung 

dalam penelitian. Data ini meliputi data teknis jalan 

dan data Harga Satuan Pekerjaan SE-Dirjen-Bikon 

No.73 Tahun 2023. 

Penilaian Kondisi Jalan 

Penilaian kondisi jalan pada penelitian ini 

menggunakan metode Surface Distress Index (SDI) 

dan Indeks Kondisi Perkerasan (IKP) 

1. Penilaian Kerusakan Berdasarkan Metode 

Surface Distress Index (SDI) 

SDI (Surface Distress Index) adalah tingkat 

keadaan perkerasan jalan yang didasarkan pada 

pengamatan visual. Jumlah pengukuran per 100 meter 

panjang jalan dan kedalaman kerusakan digunakan 

untuk menentukan kondisi kerusakan. Nilai yang 

didapat dari pemeriksaan tersebut akan dihitung 

menggunakan standart penilaian Bina Marga 2011. 

 

Gambar 2. Penilaian SDI 

Sumber: Panduan Survei Jalan SMD-03/RC,2011 

a. Luas Retak 

Luas retakan, yang dapat diperhitungkan 

secara persentase terhadap luas permukaan 

segmen jalan yang disurvei sepanjang 100 meter, 

didefinisikan sebagai luas bagian permukaan 

jalan yang mengalami retakan. 

b. Leba lr Retalk 

Leba lr retalkaln merupalkaln jalra lk alnta lral dual 

bida lng retalkaln diukur pa ldal permukalaln 

perkeralsa ln. 
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c. Jumla lh Lubalng 

 Jumlalh lubalng merupalkaln jumla lh lubalng yalng 

terda lpalt paldal permukalaln jalla ln ya lng di survei sepalnjalng 

100 m. 

d. Bekals Rodal 

 Bekals rodal merupalkaln penurunaln ya lng terja ldi paldal 

sua ltu bidalng permuka la ln jalla ln yalng diseba lbkaln oleh 

bebaln rodal kendalralaln. 

Penilalia ln SDI dihitung seca lral kumulaltif berdalsa lrkaln 

kerusa lkaln jallaln daln menetukaln kondisi jalla ln seperti paldal 

ta lbel berikut: 

Ta lbel 1. Kondisi Ja llaln Berdalsa lrkaln Nila li SDI 
 

Kondisi Jallaln Nila li SDI 

Balik <50 

Sedalng 50 – 100 

Rusa lk Ringaln 100 – 150 

Rusa lk Beralt >150 

Sumber: Pa lndualn Survei Kondisi Ja lla ln SMD-03/RCS 2011 

2. Penila lialn Kerusa lkaln Berda lsalrka ln Metode 

Indeks Kondisi Perkera lsaln (IKP) 

IKP a ldallalh penilalia ln kondisi perkeralsaln jallaln ya lng 

dida lsalrkaln palda l pengalmalta ln visua ll. Tingkalt kerusalkaln 

pa lda l IKP dibalgi menja ldi 3 ya litu Renda lh (R), Sedalng (S), 

da ln Tinggi (T). 

a. Perhitungaln Keralpaltaln Kerusalkaln 

Keralpaltaln kerusalkaln aldalla lh persenta lse kualntitals 

kerusa lkaln tertentu (palnja lng, pa lnjalng, a ltalu bualh) ya lng 

terja ldi paldal sua ltu unit salmpel terha ldalp luals unit salmpel. 

Oleh ka lrenal itu, keralpalta ln kerusa lkaln paldal sualtu unit 

sa lmpel, altalu unit khusus, da lpalt dihitung dengaln 

menggunalkaln persa lma la ln berikut: 

1. Keralpaltaln retalk tepi, retalk refleksi sa lmbungaln, 

penurunaln ba lhu, daln retalk mema lnjalng/melintalng 

= Palnjalng tota ll (Pm) / Luals Unit (ALu) x 100% 

2. Keralpaltaln Lubalng 

kerusa lkaln palda l penelitialn ini ya litu lubalng, ta lmballaln daln 

reta lk kulit bua lyal. 

 

Ga lmbalr 3. Kurval Nila li Pengura lng (NP) 

Kerusa lkaln Lubalng 

Sumber: Pedomaln Indeks Kondisi Perkera lsa ln, 2016 

 

c. Penentualn Nilali Penguralng Terkoreksi (NPT) 

Malksimum 

Nila li penguralng terkoreksi (NPT) diperoleh dalri 

kurval hubungaln alntalral nila li penguralng yalng lebih 

besa lr dalri 2 (q), sedalngkaln NPT ma lksimum ditentukaln 

mela llui prosedur yalng diura likaln palda l pedomaln 

penentualn indeks kondisi perkera lsaln 2016. 

1. Susun nilali penguralng dalla lm urutaln mulali dalri 

nila li terbesalr salmpali nilali yalng terkecil. 

2. Tentukaln jumlalh malksimum individu nialli 

pengura lng yalng diijinkaln (m), dengaln 

menggunalkaln persa lma la ln berikut: 

 

Ga lmbalr 6. Kurval Untuk Menentukaln Jumlalh Malksimum 

Individu Nila li Penguralng 

Sumber: Pedomaln Indeks Kondisi Perkera lsa ln, 2016 

 

3. Reduksi jumla lh individu nilali pengura lng menja ldi 

m bualh,daln lalkukaln koreksi NP tera lkhir. ALpalbila l 

jumla lh individu nila li penguralng lebih kecil dalri m, 

ma lkal semual 

= Jumla lh Lubalng (Bi) / Luals Unit (ALu) x 100% 
nila li penguralng digunalkaln pa lda l proses penentualn NPT 

malksimum 

3. Kera lpaltaln Kerusalkaln Lalinnyal 4. Tentukaln NPT malksimum denga ln calral iteralsi 

 = Lua ls totall (ALi) / Luals unit (ALu) x 10 
  

b. Perhitungaln Nila li Penguralng (NP)   

 Nia lli Penguralng (NP) untuk sua ltu jenis kerusalkaln 

diperoleh da lri kurval hubungaln keralpaltaln da ln tingkalt 

kepalralhaln  kerusalkaln.  Terda lpalt  beberalpal  jenis 
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Ga lmbalr 7. Kurval Untuk Menentukaln Nilali 

Penguralng Terkoreksi (NPT) Unit Sa lmpel Perkeralsa ln 

Beton ALspa ll 

Sumber : Pedomaln Penentualn Indeks Kondisi 

Perkera lsaln, 2016 

5. Perhitungaln IKP Unit Salmpel 

Setela lh NPT malksimum diperoleh, IKP setia lp unit 

sa lmpel dihitung dengaln rumus seba lgali berikut : 

IKP = 100 – NPTmalksimum 

Keteralngaln: 

IKP : indeks kondisi perkeralsa ln unit salmpel perkera lsaln beton 

alspall 

NPTmalksimum = nilali pengura lng terkoreksi terbesalr unit salmpel 

perkeralsa ln beton alspall 

6. Penila lia ln IKP dihitung berdalsa lrkaln kerusa lka ln jallaln da ln 

menetukaln kondisi ja llaln seperti pa ldal talbel berikut: 

Ta lbel 2. Penila lialn Kondisi IKP 
 

Nila li IKP Kondisi Perkeralsaln 

0 – 10 

11 – 25 

26 – 40 

41 – 55 

56 – 70 

71 – 85 
86 – 100 

Halncur 

Sa lngalt Palralh 

Palralh 

Jelek 

Sedalng 

Balik 
Sa lngalt Balik 

Sumber: Pedomaln Indeks Kondisi Perkera lsa ln, 2016 

Pena lngalnaln Kerusa lkaln Jallaln 

Pena lnga lnaln kerusa lka ln jallaln dila lkukaln berdalsalrkaln penilalia ln 

SDI daln penilalialn IKP. Berikut merupalkaln penilalialn SDI daln 

IKP . 

Ta lbel 3. Penentualn penalngalna ln pemeliha lrala ln jalla ln metode 

IKP 
 

Nila li IKP Jenis Pemelihalralaln 

≥85 Pemeliha lralaln Rutin 

70 – 85 Pemeliha lralaln Berkallal 

55 – 70 Peningkalta ln Strukturall 

<55 Rekonstruksi 

Sumber: Pedoma ln Penentualn Indeks Kondisi Perkeralsa ln, 

2016 

Renca lnal ALngga lraln Bialyal 

Renca lnal alnggalraln bialyal disusun kualntitals pekerja laln dikalli 

dengaln halrgal sa ltualn per item pekerjalaln sesua li Halrgal Saltualn 

Pekerja laln SE-Dirjen-Bikon No.73 Talhun 2023. 

 

3. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Penyeba lb Kerusalkaln Jallaln 

Berda lsa lrkaln halsil a lnallisis kerusa lka ln ja llaln, diketalhui 

penyebalb utalmal kerusa lkaln pa lda l ruals Ja llaln Balnyuglugur 

Ka lbupalten Situbondo diseba lbkaln oleh tingginyal intensita ls 

kepaldalta ln alrus la llu linta ls, serta l beralt bebaln kendalralaln yalng 

besalr. 

Tingka lt Nilali Kerusa lkaln Jallaln 

a. Surfa lce Distress Index (SDI) 

Berda lsa lrkaln halsil a lna llisis kerusa lkaln jallaln secalral 

ma lnuall menggunalkaln metode SDI, rua ls Ja llaln Ba lnyuglugur 

Ka lbupalten Situbondo yalng disurvei seca lral visua ll sepalnja lng 

6400 meter dengaln lebalr 7 meter memliki nilali raltal-raltal IKP 

19,77. 

Ta lbel 4. Reka lpitula lsi Nila li SDI STAL 143+000 – 

149+400 
 

 

 STAL Nilali SDI STAL Nilali SDI   
 

143+000 - 143+100 85 146+200 - 146+300 10 

143+100 - 143+200 25 146+300 - 146+400 10 

143+200 - 143+300 25 146+400 - 146+500 0 

143+300 - 143+400 115 146+500 - 146+600 0 

143+400 - 143+500 85 146+600 - 146+700 0 

143+500 - 143+600 85 146+700 - 146+800 0 

143+600 - 143+700 55 146+800 - 146+900 0 

143+700 - 143+800 25 146+900 - 147+000 0 

143+800 - 143+900 0 147+000 - 147+100 0 

143+900 - 144+000 10 147+100 - 147+200 0 

144+000 - 144+100 0 147+200 - 147+300 0 

144+100 - 144+200 85 147+300 - 147+400 0 

144+200 - 144+300 55 147+400 - 147+500 10 

144+300 - 144+400 25 147+500 - 147+600 10 

144+400 - 144+500 85 147+600 - 147+700 10 

144+500 - 144+600 25 147+700 - 147+800 25 

144+600 - 144+700 10 147+800 - 147+900 10 

144+700 - 144+800 25 147+900 - 148+000 25 

144+800 - 144+900 10 148+000 - 148+100 10 

144+900 - 145+000 55 148+100 - 148+200 10 

145+000 - 145+100 10 148+200 - 148+300 10 

145+100 - 145+200 10 148+300 - 148+400 10 

145+200 - 145+300 15 148+400 - 148+500 10 

145+300 - 145+400 10 148+500 - 148+600 10 

145+400 - 145+500 10 148+600 - 148+700 10 

145+500 - 145+600 10 148+700 - 148+800 10 

145+600 - 145+700 10 148+800 - 148+900 10 

145+700 - 145+800 0 148+900 - 149+000 10 

145+800 - 145+900 10 149+000 - 149+100 0 

145+900 - 146+000 25 149+100 - 149+200 10 

146+000 - 146+100 10 149+200 - 149+300 15 

146+100 - 146+200  25  149+300 - 149+400 0  

Sumber: Ha lsil Perhitungaln 

b. Indeks Kondisi Perkera lsa ln (IKP) 

Berda lsa lrkaln halsil a lnallisis kerusa lkaln ja llaln secalral 

ma lnuall menggunalkaln metode IKP, rua ls Ja lla ln Ba lnyuglugur 

Ka lbupalten Situbondo yalng disurvei seca lra l visuall sepalnjalng 
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6400 meter dengaln lebalr 7 meter memliki nilali ra ltal-ra ltal IKP 

45,66. 

Ta lbel 5. Rekalpitulalsi Nila li IKP STAL 143+000 – 149+400 
 

 

 STAL Nilali IKP STAL Nilali IKP  
 

143+000 - 143+100 11 146+200 - 146+300 35 

143+100 - 143+200 22 146+300 - 146+400 100 

143+200 - 143+300 20 146+400 - 146+500 100 

143+300 - 143+400 16 146+500 - 146+600 100 

143+400 - 143+500 12 146+600 - 146+700 100 

143+500 - 143+600 18 146+700 - 146+800 100 

143+600 - 143+700 11 146+800 - 146+900 100 

143+700 - 143+800 20 146+900 - 147+000 100 

143+800 - 143+900 100 147+000 - 147+100 100 

143+900 - 144+000 30 147+100 - 147+200 100 

144+000 - 144+100 100 147+200 - 147+300 100 

144+100 - 144+200 18 147+300 - 147+400 26 

144+200 - 144+300 26 147+400 - 147+500 26 

144+300 - 144+400 11 147+500 - 147+600 12 

144+400 - 144+500 12 147+600 - 147+700 12 

144+500 - 144+600 12 147+700 - 147+800 11 

144+600 - 144+700 15 147+800 - 147+900 41 

144+700 - 144+800 10 147+900 - 148+000 30 

144+800 - 144+900 15 148+000 - 148+100 29 

144+900 - 145+000 8 148+100 - 148+200 34 

145+000 - 145+100 32 148+200 - 148+300 53 

145+100 - 145+200 67 148+300 - 148+400 58 

145+200 - 145+300 32 148+400 - 148+500 40 

145+300 - 145+400 36 148+500 - 148+600 67 

145+400 - 145+500 29 148+600 - 148+700 42 

145+500 - 145+600 36 148+700 - 148+800 60 

145+600 - 145+700 66 148+800 - 148+900 30 

145+700 - 145+800 58 148+900 - 149+000 80 

145+800 - 145+900 29 149+000 - 149+100 100 

145+900 - 146+000 30 149+100 - 149+200 11 

146+000 - 146+100 18 149+200 - 149+300 84 

 146+100 - 146+200 21 149+300 - 149+400 100  

Sumber: Ha lsil Perhitungaln 

 

Persenta lse Kondisi Jallaln 

a. Persenta lse Jenis Kerusalkaln 

Berda lsa lrkaln halsil survei palda l ruals Ja llaln Balnyuglugur 

Ka lbupalten Situbondo STAL 143+000 – 149+400 didalpaltkaln 

persenta lse jenis kerusa lkaln jalla ln sebalgali berikut: 

Ta lbel 6. Rekalpitulalsi Persenta lse Jenis Kerusalkaln Ja llaln 

Ba lnyuglugur Kalbupa lten Situbondo 
 

  No Jenis Kerusalkaln Persentalse  
 

1 Retalk Kulit Bualyal 16% 

2 Retalk Blok 14% 

3 Jembul 1.6% 

4 Depresi 0.9% 

5 Retalk Tepi 4% 

6 Retalk Memalnjalng/Melintalng 18% 

7 Talmballaln 31.4% 

8 Lubalng 12% 

 9 Pelepalsaln Butir 2%  

Sumber: Ha lsil Perhitungaln 

b. Persentalse Kondisi Permukalaln Jallaln 

Berda lsa lrkaln ha lsil survei palda l rua ls Ja llaln Ba lnyuglugur 

Ka lbupalten Situbondo STAL 143+000 – 149+400 didalpaltkaln 

persenta lse kondisi permukalaln ja llaln sebalgali berikut: 

 
 

Ga lmbalr 8. Persentalse Kondisi Permukalaln Jallaln 

Ba lnyuglugur Kalbupa lten Situbondo 

Sumber: Ha lsil Perhitungaln 

 

Renca lnal ALngga lraln Bialyal 

Renca lnal ALnggalra ln Bia lyal yalng diperlukaln untuk menalngalni 

kerusa lkaln jallaln meliputi: 
Ta lbel 4. Renca lnal ALnggalraln Bialyal 

   
NO ITEM PEKERJALALN SALTUALN VOLUME HALRGAL SALTUALN TOTALL HALRGAL 

1  Pekerjalaln Overlaly m³ 5,924.80 747,877.92 4,431,027,126.67 

2  Pekerjalaln ALspall Tipis m³ 161.00 5,832.81 939,083 

3  Pekerjalaln Malrkal     

Malrkal Tengalh m² 220.86 96,123.18 21,229,766.38 

Malrkal Tepi m² 11760 96,123.18 1,130,408,641.70 

Ralmbu Jallaln Tunggall Dengaln Pemalntul bh 980 363,484.55 356,214,861.27 

Paltok Pengalralh bh 9.8 76,999.21 754,592.22 

Paltok Kilometer bh 49 271,318.15 13,294,589.36 

Salfety Ralil m 4900 539,368.81 2,642,907,176.89 

Palku Jallaln bh 612.5 56,464.96 34,584,786.78 

Malrkal Maltal Kucing bh 490 125,964.96 61,722,829.42 

4  Pemotongaln Rumput Paldal Rumijal m² 32200 156,733.26 5046810963 

TOTALL 13,739,894,417.22 

BIALYAL KEUNTUNGALN DALN LALIN LALIN 11% 1,511,388,385.89 

GRALND TOTALL 15,251,282,803.12 

PEMBULALTALN 15,251,300,000.00 

ERBILALNG : LIMAL BELALS MILYALR DUAL RALTUS LIMAL PULUH SALT U JUTAL TIGAL RALTUS RIBU RUPIAL 

Sumber: Ha lsil Perhitungaln 

 

4. KESIMPULALN 

Berda lsa lrkaln halsil alnallisis da ln perhitungaln yalng tela lh 

dila lkukaln paldal ruals Ja llaln Ba lnyuglugur Kalbupalten 

Situbondo, malkal dalpa lt disimpulka ln sebalgali berikut: 

1. Penyebalb kerusalkaln yalng terja ldi paldal ruals Ja llaln 

Ba lnyuglugur Kalbupalten Situbondo diseba lbkaln oleh 

tingginyal intensita ls kepaldaltaln a lrus la llu linta ls, sertal 

bera lt bebaln kenda lrala ln yalng besa lr. 

2. Tingkalt nilali kerusalkaln paldal ruals Ja lla ln Ba lnyuglugur 

Ka lbupalten Situbondo didalpaltka ln untuk metode IKP 

ya litu sebesa lr 45,66. Sedalngka ln untuk metode SDI 

dida lpaltkaln nilali sebesa lr 19,77. 

3. Renca lnal alnggalraln bialyal ya lng diperlukaln untuk 

penalngalnaln kerusalkaln paldal rua ls Ja llaln Balnyuglugur 

Ka lbupalten  Situbondo  a lda llalh  sebesa lr  Rp. 
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15.251.300.000,00 altalu Limal Bela ls Milia lr Dual Ra ltus 

Lima l Puluh Sa ltu Juta l Tigal Ra ltus Ribu Rupia lh. 
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